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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke
dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)




Huruf Arab| Nama Huruf Latin Keterangan

z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
3% Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

B) Wau W We

o Ha H Ha

Vi




2.

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Keterangan
3 Hamzah ) Apostrof
< Ya Y Ye
Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i: a i: a
=i ¢ = ai =1
= u 9 E au 5 = u
Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Bz 3 ja ditulis mar ‘atun jamilah Ta
Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

Bakld ditulis fatima
Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan hurufyang diberi
tanda syaddad tersebut.
Contoh:

'S} ditulis rabbana

BN ditulis al-birr
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5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el ditulis asy-syamsu
Jz ) ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el ditulis al-gamar
gl ditulis al-badr’
BIEN] ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /" /.
Contoh:
&yl ditulis umirtu

5o ditulis syai’un.
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ABSTRAK

Dian Dewi Lestari. 2024. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) Tema Kearifan Lokal Sehatnya Juz Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas VII Di SMP Negeri 16 Kota Pekalongan. Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Widodo Hami, M. Ag.

Kata Kunci : P5 Sehatnya Juz, Guru, Siswa, PjBL.

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah salah satu bagian
Kurikulum Merdeka yang lebih menekankan pada pendidikan karakter di kelas. P5
tersebut menawarkan pembelajaran lintas disiplin, yang memungkinkan anak-anak
mengenali masalah di sekitar mereka dan bertukar pikiran tentang solusinya. P5
menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Rumusan masalah
penelitian ini ialah Bagaimana Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi P5 Tema
Kearifan Lokal Sehatnya Juz Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas
VIl di SMP Negeri 16 Kota Pekalongan. Tujuan penelitian ini antara lain Untuk
Memahami dan Mengetahui bagaimana Perencanaan, dan Pelaksanaan, serta
Evaluasi P5 Tema Kearifan Lokal Sehatnya Juz Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 16 Kota Pekalongan. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan lokasi penelitian di SMP
Negeri 16 Kota Pekalongan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah
guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, guru ketua P5 Tema Kearifan Lokal
Sehatnya Juz, kepala sekolah, waka kesiswaan dan beberapa siswa kelas VII SMP
Negeri 16 Kota Pekalongan. Teknik analis data menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldana, meliputi kondensasi data, penyajian data, kesimpulan dan
verifikasi. Adapun Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan dalam Implementasi Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) Tema Kearifan Lokal Sehatnya Juz Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Di SMP Negeri 16 Kota Pekalongan
dibagi dalam 3 fase, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tiga hal tersebut
tidak terlepas dari metode PjBL dan Drill. Fase perencanaan rapat persiapan P5,
pembentukan tim P5, dan penyusunan modul Sehatnya Juz, serta koordinasi dengan
berbagai pihak termasuk wali kelas, guru pendamping , guru BK dan orang tua siswa
Fase pelaksanaan yaitu guru menerapkannya dengan menggunakan Metode PjBL
sehingga siswa bisa menghasilkan sebuah karya, selain itu guru juga menggunakan
Metode pembelajaran Drill dalam melaksanakan P5 Sehatnya Juz sehingga guru
mengkolaborasikan teknik menulis, membaca, dan menghafal. Tahap terakhir
Evaluasi yaitu dengan guru menilai tugas siswa, guru melakukan rapat evaluasi dan
koordinasi kembali dengan berbagai pihak termasuk wali kelas, guru pendamping ,
guru BK dan orang tua siswa guna memperketat penampingan. Dalam
pengimplementasiannya guru juga menghadapi faktor pendukung dan penghambat,
faktor pendukung antara lain gedung di sekolah sudah memadai dan lingkungan
sekolah yang mendukung untuk penerapan P5 Sehatnya Juz. Sedangkan faktor
penghambatnya ialah jumlah juz amma yang terbatas, kurangnya motivasi belajar
siswa, dan guru pendamping masih dalam proses adaptasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kurikulum merdeka lahir di era pandemi covid-19 pada tahun 2020, yang mana pada

tahun tersebut terjadi wabah covid-19, dengan adanya wabah tersebut masyarakat dituntut
untuk sosial distancing. Seperti halnya dunia pendidikan ikut serta berpengaruh, terutama
pada proses kegiatan belajar mengajar (kbm) yang dilaksanakan secara virtual dengan
memanfaatkan teknologi sebagai sarana dalam pembelajarannya. Bantuan android masing-
masing siswa diharapkan mereka tetap dapat melaksanakan kbm dengan baik meski secara
daring (Gumilar, 2023)

Serupa dengan hal tersebut, peralihan Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka
merupakan inovasi dunia pendidikan karena pengetahuan dimiliki tidak lagi relevan dengan
dunia yang berkembang pesat. Inovasi dalam pendidikan juga dapat muncul dari keadaan
baru yang berkaitan dengan pembuatan kurikulum yang selaras dengan tuntutan
masyarakat. Akibatnya, kebutuhan masyarakat tidak lagi dipenuhi oleh sistem inovasi
pendidikan yang sudah ketinggalan zaman. Pemahaman inovasi Kurikulum Merdeka yang
relevan dengan masa kini dengan mengacu pada prinsip-prinsip pendidikan benar-benar
dapat membantu pengajar dalam menerapkan aturan pembelajaran di kelas (Gumilar,2023).

Saat ini Profil Pelajar Pancasila menjadi fokus utama dalam pendidikan, seperti yang
ditunjukkan pada Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila. Kebijakan fleksibel
untuk pendidik, satuan pendidikan, dan siswa adalah dasar kurikulum merdeka. Menurut
Kemendikbud Ristek, kurikulum merdeka mencakup beberapa kegiatan penting dalam
penerapan paradigma baru dalam pembelajaran. Salah satunya adalah intrakurikuler, yang
mencakup kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan di sekolah sesuai dengan

struktur program kurikulum yang berlaku untuk mencapai tujuan minimal untuk setiap



pelajaran. Struktur Kurikulum Merdeka di SMP termasuk Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dan di luar kurikulum (Kementerian Pendidikan dan Teknologi, 2021).

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ialah salah satu bagian Kurikulum Merdeka
yang lebih menekankan pada pendidikan karakter di kelas. P5 tersebut menawarkan
pembelajaran lintas disiplin, yang memungkinkan anak-anak mengenali masalah di sekitar
mereka dan bertukar pikiran tentang solusinya. P5 menggunakan metode pembelajaran
berbasis proyek (PjBL). Metode ini sangat berbeda dengan pembelajaran berbasis proyek
yang terdapat pada program Mapel di sekolah. (Nisa, 2021:2)

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 menyebutkan
enam profil pelajar Pancasila: 1. Beriman, taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia; 2. Berkebhinekaan global, 3. Bergotong royong, 4. Mandiri, 5. Bernalar
kritis; dan 6. Kreatif. Keenam ciri tersebut hendaknya guru melekat pada saat memberikan
contoh (Rakhman, 2021: 123). Nadhim mengatakan dalam Lie “Sumber daya manusia
unggul dan berkarakter yang harus dihasilkan oleh satuan pendidikan adalah individu yang
belajar sepanjang hayat, memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai nilai-nilai
Pancasila” (Lie, 2020: 195).

Sistem masyarakat yang semakin terbuka ke depan diharapkan mampu menerima dan
memanfaatkan berbagai sumber daya, pengalaman, dan nilai-nilai dari berbagai budaya di
seluruh dunia dengan tetap menjaga jati diri dan ciri khas bangsa Indonesia, seperti halnya
kearifan lokal Bangsa Indonesia dengan melekatnya budaya muslim. Diantaranya
mayoritas masyarakat yang berpegang pada agama Islam dengan menampilkan busana
yang dipakai panjang, kegiatan mengaji Al qur’an dan lain sebagainya sebagai wujud cinta
dan kewajiban terhadap agamanya. Berkat identitas budaya tersebut, negara dan nilai yang
melekat di dalamnya, dikenal dengan nilai Pancasila. Lebih lanjut, untuk membantu siswa

dalam meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya guna memperoleh,



mengasimilasi, menerapkan moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari.

Rencana Strategis Kemendigbud Tahun 20202024 tertuang dalam Peraturan Nomor
22 Tahun 2020 yang menjabarkan maksud dan tujuan pendidikan di Indonesia melalui
Profil Pelajar Pancasila. rangkuman mengenai jenis-jenis murid dan cita-cita masa depan
mereka yang diinginkan oleh masyarakat Indonesia, sebagaimana dinyatakan dalam
kebijakan pemerintah (Peraturan Kemendikbud, 2020-2024). Tujuan pelajar Pancasila
ialah menghasilkan generasi Indonesia yang mampu memahami, menjunjung tinggi, dan
menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai kehidupan sehari-hari. Untuk
beradaptasi dengan perubahan era milenial, khususnya dinamika kehidupan generasi, nilai-
nilai Pancasila harus dipraktikkan.

Melalui layanan pendidikan yang tepat, generasi pancasila harus dibekali menghadapi
kesulitan dunia modern. Hal ini diperlukan karena persoalan generasi milenial semakin
sulit ditangani. Mengingat tujuan pendidikan akhlak dan agama, khususnya pendidikan
Islam, adalah untuk membentengi karakter dan pola pikir peserta didik sebagai calon
pemimpin negara di masa depan serta mencegah perbuatan-perbuatan menyimpang.

Oleh karena itu, meskipun kita hidup di era digital, kemerosotan moral anak-anak
semakin meningkat. Untuk itu, penting bagi guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) untuk
memperkuat pendidikan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila. Mengajarkan siswa
tentang pendidikan karakter mempunyai kesulitan tersendiri bagi para pendidik. Untuk
menyukseskan pendidikan Indonesia ke depan, seorang guru perlu benar-benar meyakini
bahwa pendidikan karakter itu penting.

Inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk merasakan ilmu pengetahuan
sebagai salah satu cara untuk mengembangkan karakter mereka, serta memberikan mereka

kesempatan belajar di lingkungan sekitar. Siswa dapat meneliti topik atau keprihatinan



penting termasuk kesehatan mental, kewirausahaan, budaya, teknologi, perubahan iklim,
anti-radikalisme, dan kehidupan demokratis. Siswa akan mampu bereaksi terhadap
masalah-masalah ini dengan cara yang sesuai kebutuhan maupun tahap pembelajaran
mereka sebagai hasilnya. “Untuk mendorong peserta didik menjadi pembelajar sepanjang
hayat yang cakap, bermoral dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila, diharapkan proyek
profil pelajar Pancasila dapat diperkuat.” (Kemendikbud Ristek, 2021).

Seperti halnya Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 16 Kota
Pekalongan dilaksanakan pada tingkat kelas VII tahun ajaran 2023-2024. Berdasarkan
hasil observasi awal, penerapan ini sejalan dengan revisi kurikulum yang telah dilakukan,
dimulai pada kurikulum 2013 dan berkembang menjadi kurikulum Merdeka. Namun pada
pelaksanaan kurikulum 2013 hanya sekedar tugas-tugas secara teori saja tidak ada proyek
karya yang dihasilkan. Maka muncul inovasi baru dari Kurikulum Merdeka dengan
Pengimplementasian P5 khususnya pada Tema Kearifan Lokal dengan kegiatan yang
dinamakan Sehatnya Juz.

Sehatnya Juz ini merupakan salah satu P5 yang dipilih oleh SMP Negeri 16 Kota
Pekalongan dari dua P5 lainnya. Meskipun SMP Negeri 16 Kota Pekalongan ini masih baru
berjalan 2 tahun dalam pelaksanaan Kumer terutama pada P5 nya dibanding sekolah-
sekolah lainnya namun pihak SMP Negeri 16 Kota Pekalongan sangat antusias dan
beragam strategi yang dilakukan sekolah dalam menunjang P5 tersebut. Sehatnya Juz
adalah singkatan dari Setoran Hafalan Tahfiz yang merupakan nama kiasan dari Juz amma
yang berasal dari kebijakan kemendikbud langsung kepada setiap Lembaga Sekolah
Menengah Pertama (SMP).

Maksud dari Sehatnya juz ini adalah kegiatan membaca dan menulis serta menghafal
ayat Al-qur’an yang dibukukan menjadi juz amma tulisan manual masing-masing siswa.

Kegiatan Sehatnya Juz tersebut masuk pada P5 dimensi beriman, takwa kepada Tuhan



Yang Maha Esa dan beraklak mulia yang bertujuan agar siswa-siswi SMP Negeri 16 Kota
Pekalongan fasih dalam membaca dan menulis Al-qur’an. Presentase siswa memiliki
kemampuan membaca Al-qur'an rendah ialah sekitar 50% dari jumlah keseluruhan siswa.
Hal ini melatarbelakangi adanya kegiatan Sehatnya Juz di SMP Negeri 16 Pekalongan.
Melalui keterangan dari guru mata pelajaran PAI, karena berbagai alasan, beberapa siswa
merasa sulit fokus saat mengikuti mapel BTQ (Thera Mandasari, M.Pd , 2024).

Selain itu menurut Guru Ketua P5 Tema Kearifan Lokal Sehatnya Juz mengatakan
bahwa yang melatarbelakangi tema dan kegiatan P5 tersebut ialah melihat situasi
lingkungan yang ada di Pekalongan dengan ciri khas kearifan lokal santri atau biasa disebut
Pekalongan Kota Santri, sehingga dikaitkan dengan problem yang ada di SMP Negeri 16
Kota Pekalongan yang minimnya kompetensi BTQ siswa siswinya hampir separo dari
jumlah keseluruhan. Maka dari itu diambillah salah satu P5 Tema Kearifan Lokal Sehatnya
Juz agar ada perubahan lebih baik lagi dalam Kompetensi BTQ siswa siswinya. Namun
permasalahan utama yang menjadi penyebab adalah kurangnya semangat siswa dalam
mempelajari Al-Quran (Muh. Yusron, S.Pd. 2024).

Melalui deskripsi yang sudah dipaparkan, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam
sebuah penelitian berjudul “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) Tema Kearifan Lokal Sehatnya Juz Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam Kelas VII Di SMP Negeri 16 Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah
Permasalahan yang terkait dengan penelitian ini dapat penulis identifikasikan sebagai

berikut :
1. Peralihan Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka sebagai inovasi kurikulum yang

relevan dengan perkembangan saat ini.



2. Profil Pelajar Pancasila sebagai tujuan pendidikan Indonesia sesuai Peraturan
Kemendikbud No. 22 Tahun 2020 — 2024.

3. Sistem masyarakat semakin terbuka harus tetap menjaga jatidiri dan ciri bangsa
Indonesia salah satunya Kearifan Lokal Pekalongan Kota Santri.

4. Implementasikan P5 Tema Kearifan Lokal Sehatnya Juz sebagai upaya untuk mengatasi

minimnya kompetensi BTQ siswa — siswi di SMP Negeri 16 Kota Pekalongan.

1.3 Pembatasan Masalah
Luasnya cakupan permasalahan pada identifikasi masalah peneliti membatasi masalah

sebagai berikut : Peneliti akan fokus melakukan penelitian tentang Implementasi P5
Sehatnya Juz Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 16

Kota Pekalongan.



1.4 Rumusan Masalah
Dari Latar belakang yang sudah dipaparkan, rumusan masalah yang diidentifikasi ialah

sebagai berikut:

1. Bagaimana proses perencanaan dalam Implementasi P5 Tema Kearifan Lokal Sehatnya
Juz Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 16 Kota
Pekalongan?

2. Bagaimana proses pelaksanaan dalam Implementasi P5 Tema Kearifan Lokal Sehatnya
Juz Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 16 Kota
Pekalongan?

3. Bagaimana proses evaluasi dalam Implementasi P5 Tema Kearifan Lokal Sehatnya Juz
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 16 Kota

Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk Memahami dan Mengetahui bagaimana proses perencanaan serta dalam

Implementasi P5 Tema Kearifan Lokal Sehatnya Juz Pada Mata Pelajaran PAI Kelas
VIl Di SMP Negeri 16 Kota Pekalongan.

2. Untuk Memahami dan Mengetahui bagaimana proses pelaksanaan dalam Implementasi
P5 Tema Kearifan Lokal Sehatnya Juz Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII Di SMP
Negeri 16 Kota Pekalongan.

3. Untuk Memahami dan Mengetahui bagaimana proses evaluasi dalam Implementasi P5
Tema Kearifan Lokal Sehatnya Juz Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII Di SMP Negeri

16 Kota Pekalongan.

1.6 Kegunaan Penelitian
Harapan peneliti ialah hasil penelitian ini bisa memberikan nilai guna secara teoritis

maupun praktis, baik untuk penulis maupun pembaca, yang meliputi:



1.3.1 Manfaat Teoritis

a. Untuk memberikan wawasan keilmuan dan pengetahuan evaluasi Implementasi
P5 Tema Kearifan Lokal Sehatnya Juz Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII Di
SMP Negeri 16 Kota Pekalongan.

b. Sebagai bahan untuk pengkajian serta melakukan analisis implementasi P5 Tema
Kearifan Lokal Sehatnya Juz Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII di SMP Negeri
16 Kota pekalongan

c. Untuk memberikan tambahan wawasan keilmuan serta pengetahuan evaluasi
Implementasi P5 Tema Kearifan Lokal Sehatnya Juz Pada Mapel PAI Kelas VII
Di SMP Negeri 16 Kota Pekalongan.

1.3.2 Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian diharapkan dapat mendukung serta menerapkan Profil
Pelajar Pancasila dengan baik.

b. Bagi guru, memperkaya media pembelajaran dan materi sesuai Profil Pelajar
Pancasila sehingga mudah dipahami dan diterapkan oleh siswa.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan referensi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, serta
sekolah dapat mendukung guru untuk penerapan Profil Pelajar Pancasila.

d. Bagi penulis, berfungsi untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan secara
langsung mengenai Implementasi P5 Tema Kearifan Lokal Sehatnya Juz Pada

Mata Pelajaran PAL.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan yang telah peneliti paparkan

diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa Metode pembelajaran sangatlah penting bagi
pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Maka peneliti

memberikan kesimpulan sebagai berikut :

Dalam Implementasi P5 Sehatnya Juz di SMP Negeri 16 Kota Pekalongan ada 3
fase yaitu : perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Fase perencanaan yaitu dengan rapat
persiapan P5, pembentukan tim P5, dan penyusunan modul Sehatnya Juz, serta koordinasi
dengan berbagai pihak termasuk wali kelas, guru pendamping , guru BK dan orang tua
siswa. Fase pelaksanaan yaitu guru menerapkannya dengan menggunakan metode PjBL
sehingga siswa bisa menghasilkan sebuah karya, selain itu guru juga menggunakan
Metode pembelajaran Drill dalam melaksanakan P5 Sehatnya Juz sehingga guru
mengkolaborasikan teknik menulis, membaca, dan menghafal. Tahap terakhir Evaluasi
yaitu dengan guru menilai tugas siswa, guru melakukan rapat evaluasi, dan koordinasi fase

evaluasi dari hasil P5 Sehatnya Juz siswa — Siswi.

Dalam pengimplementasiannya guru juga menghadapi faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukungnya yaitu gedung di sekolah sudah memadai dan
lingkungan sekolah yang mendukung untuk penerapan P5 Sehatnya Juz. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah jumlah juz amma yang terbatas, kurangnya motivasi belajar siswa,

dan guru pendamping masih dalam proses adaptasi.
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5.2 Saran
Adanya karya ilmiah ini dibuat oleh penulis ditujukan kepada pembaca, pastinya

tidak dapat dipungkiri bahwa analisis dan penilaian dari pembaca tetap diperlukan untuk
menghasilkan hasil yang lebih baik lagi. Penulis menyusun skripsi ini menggunakan
temuan penelitiannya yang ekstensif untuk memberikan studi terkait tentang Implementasi
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) khususnya pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas VII. Untuk menganalisis kelemahan-kelemahan penelitian ilmiah ini
dan melakukan perbaikan, penulis mengharapkan para pembaca untuk memberikan saran

dan masukan.
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